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ABSTRAK 

ANALISA TEMPERATUR LEBIH SAAT BERBEBAN PADA MOTOR INDUKSI 

SATU FASA 

(Siti Aisyah, 03041181621107, 22, 94 halaman) 

 

 

 

Pada hakikatnya listrik memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu masyarakat sering menggunakan motor induksi satu fasa 

untuk peralatan rumah tangga. Dalam kegunaannya tidak sering terjadi 

permasalahan, seperti panas yang berlebih sehingga menimbulkan kerusakan pada 

motor dan dapat memperpendek usia pakai peralatan listrik tersebut. Untuk 

mengetahui temperatur lebih pada peralatan listrik yang menggunakan motor induksi 

satu fasa, maka perlu dilakukan penelitian motor saat berbeban dengan transmisi 

sabuk pulley dan penelitian motor saat tidak berbeban. Untuk mendapatkan 

temperatur lebih dari hasil pengukuran dilakukan perhitungan dengan metode 

resistansi pada motor induksi satu fasa. Pada penelitian ini dilakukan selama 60 

menit, dari hasil pengukuran menggunakan thermo gun hasil temperatur saat 

berbeban lebih besar yaitu 64,3°C dibandingkan saat tidak berbeban yaitu 62,1°C. 

Semakin lama waktu kerja motor, maka akan semakin besar temperatur yang 

dihasilkan. 

 
Kata Kunci: Pembangkit Listrik Energi Listrik, Motor Generator Set, Energi 

Listrik, Alternatif Genset. 
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ABSTRACT 

ANALISA TEMPERATUR LEBIH SAAT BERBEBAN PADA MOTOR INDUKSI 

SATU FASA 

(Siti Aisyah, 03041181621107, 2020, 94 pages) 

 

 

 

Electricity has a very important role in daily life. Therefore people often use 

single-phase induction motors for household appliances. In its use, problems do not 

often occur, such as excessive heat causing damage to the motor and can shorten the 

life of the electrical equipment. To find out more temperature in electrical equipment 

that uses single phase induction motors, it is necessary to conduct motor research 

when loaded with a pulley belt transmission and motor research when not loaded. To 

get the temperature more than the measurement results are calculated using the 

resistance method on a single phase induction motor. In this study carried out for 60 

minutes, from the result of measurements using a thermo gun the temperature results 

when loding is greater that is 64,3°c compared to when not loaded is 62,1°c. The 

longer the motor’s working time, the greater the temperature produced. 

 
Keywords : single phase induction motor, temperature, when motor overloaded, 

belt and pulley. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada perkembangan zaman yang  canggih ini energi listrik merupakan 

kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia sehari-hari. Pada 

hakikatnya listrik memiliki peran yang  sangat penting dalam kehidupan. Seperti 

yang kita ketahui bahwa listrik merupakan kebutuhan primer bagi dunia industri, 

perkantoran, pertokoan maupun rumahtangga. Dalam dunia kelistrikan dikenal 

motor induksi, dimana motor induksi adalah motor listrik AC atau arus bolak 

balik yang sangat luas penggunaannya dan motor induksi bekerja dengan induksi 

elektromagnet dan arus rotor motor ini tidak diperoleh dari sumber tertentu tetapi 

diperoleh dari gaya gerak listrik yang terinduksi yang disebabkan adanya 

perbedaan relatif antara putaran rotor dengan medan putar (rotating magnetic 

field). Motor induksi yang seringdigunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

motor induksi satu fasa, seperti pompa air, mesin cuci, kulkas, kipas angin dan 

lain-lain [1] 

Dalam kegunaannya sering menimbulkan  permasalahan dalam motor 

induksi satu fasa seperti panas yang berlebihan yang dapat mengakibatkan motor 

terbakar sehingga harus di gulung ulang rewinding. Namun, biasanya motor yang 

sudah mengalami rewinding akan cepat panas, salah satu sumber panas itu adalah 

konduktor atau kawat. Penyebab terbesar kerusakan motor sehingga motor tidak 

dapat mencapai umur pakai yang seharusnya ialah over-heating atau panas 

berlebihan, Setiap mengalami Kenaikan temperature 10 derajat, dari temperatur 

normalnya, berakibat memotong umur motor 50% , meskipun kenaikan terjadi 

hanya sementara. Untuk dapat mengetahui penyebab timbulnya panas yang akan 

mengakibatkan kenaikan temperatur dalam waktu yang relatif singkat diperlukan 

pengujian motor dengan menambahkan beban pada rotor. [2]. 

Dengan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengamati  berapa 

faktor yang dapat menyebabkan temperatur naik, sehingga penulis memilih judul 
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tugas akhir  “Analisa Temperatur Lebih Saat Berbeban Pada Motor Induksi Satu 

Fasa” . 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Langkah apa saja yang harus dilakukan untuk melihat perbandingan 

temperatur saat berbeban dan tidak berbeban ? 

2. Menganalisa hasil yang diperoleh secara pengukuran[3]. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka untuk mempermudah bahasan 

penulis akan membatasi masalah dalam penelitian ini berupa: 

1. Motor listrik yang digunakan adalah motor induksi satu fasa. 

2. Tidak memperhitungkan nilai ekonomis  

3. Pengukuran dilakukan saat berbeban dan saat tidak berbeban saja. 

4. Motor yang di rancang adalah motor induksi satu phasa dengan  

menambahkan beban dengan cara pengkopelan motor dengan 

sistem transmisi sabuk dan pulley 

5. Pengukuran hanya dilakukan selama 60 menit. 

 

1.4 Tujuan Masalah 

 Adapun tujuan dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besarnya kenaikan temperatur yang terjadi pada 

motor induksi satu phasa saat berbeban. 

2. Mengetahui perbandingan temperatur motor induksi satu fasa saat 

berbeban dan tidak berbeban  

3. Menganalisa perbandingan kenaikan temperatur saat berbeban dan 

tidak berbeban. 
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1.5  Metodologi Penulisan 

 Dalam penulisan Skripsi ini penulis menggunakan metode, yaitu: 

1. Studi Literature / Referensi 

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari dari berbagai 

sumber buku, jurnal dan berbagai sumber lainnya. 

2. Observasi Lapangan dan Diskusi 

Metode ini dilaksanakan dengan meninjau langsung proses 

penambahan beban motor induksi 1 fasa guna untuk menimbulkan 

temperatur yang berlebih dan diskusi bersama ahli yang cukup 

paham di bidangnya dan pembimbing penulis. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab yang sistematik agar 

penulisan skripsi lebih terarah. Adapun susunan bab yang digunakan yaitu:  

 

 BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah pengambilan judul 

skripsi, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metodelogi 

penulisan serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini merupakan tinjauan teori yang melandasi permasalahan pada 

penulisan skripsi. Dasar-dasar teori yang digunakan yaitu teori motor 

induksi satu fasa yang digunakan baik dalam pembahasan maupun 

perhitungan dalam tugas akhir ini.  

 

 



4 

  
 

  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang lokasi dan waktu penelitian, penjelasan terkait 

alat dan bahan yang digunakan, metodologi penelitian, diagram alir 

penelitian, tahapan penelitian, rancangan pengukuran serta rencana 

pengambilan data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisikan data hasil pengujian, perhitungan dan analisa data     

yang didapat. 

 

BAB V PENUTUP  

Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat 

digunakan pada penelitian berikutnya.   
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